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Lampiran 2. Alat dan Bahan yang Digunakan pada Penelitian 

A. Alat yang digunakan di Lapangan 
 

No. Nama Alat Jumlah 

1 Bor belgi 3 buah 

2 Ring sampel 20 buah 

3 Kamera 1 unit 

4 Parang 3 buah 

5 Pisau Komando 3 buah 

6 Pisau Cutter 3 buah 

7 Cangkul 3 buah 

8 Abney Level 1 buah 

9 GPS 1 buah 

10 Meteran 1 buah 

 

B. Alat yang Digunakan di Laboratorium 

No. Nama Alat Jumlah 

1 Alat Tulis 1 set 

2 Gelas Piala 100 ml 18 buah 

3 Gelas Piala 250 ml 5 buah 

4 Gelas Piala 1000 ml 18 buah 

5 Gelas Ukur 2 buah 

6 Labu erlenmeyer 250 ml 18 buah 

7 Cawan alumunium 18 buah 

8 Constan Head permeameter 1 set 

9 Timbangan analitik 1 buah 

10 Pipet gondok 1 buah 

11 Hot plate 1 buah 

12 Ayakan 2 mm 1 buah 

13 Oven 1 set 

14 Botol semprot 1 buah 

15 Spektofotometer 1 unit 

16 Stopwatch 1 unit 

17 Alat pengocok 1 set 

 

C. Bahan yang digunakan di Laboratorium 

No. Nama Bahan Jumlah 

1 Aquadest 40 L 

2 Asam Klorida (HCl) 2N 240 ml 

3 Asam Sulfat Pekat (H2SO4) 100 ml 

4 Hydrogen Peroksda (H2O2) 10 % 600 ml 

5 Hydrogen Peroksda (H2O2) 30 % 300 ml 

6 Natrium Hexametaphosfat (Na4P2O7) 120 ml 

7 Kalium Dikromat (K2Cr2O7) 1N 70 ml 
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Lampiran 3. Prosedur Pengambilan Sampel Tanah di Lapangan 

1. Sampel Tanah Utuh (Yulnafatmawita, 2006) 

Alat : Ring sampel, triplek 10 x 10 cm, plastik 2 kg, karet, sekop, cangkul, pisau 

komando, alat tulis, spidol, kertas label, dan tempat penyimpanan sampel. 

Cara Kerja: 

Sebelum pengambilan sampel dilakukan, tentukan terlebih dahulu lokasi 

untuk pengambilan sampel tanah utuh. Lokasi, jenis tanah, kondisi permukaan 

tanah dan vegetasi yang tumbuh pada area pengambilan sampel tanah dicatat. 

Permukaan tanah dibersihkan dari rumput dan vegetasi lainnya. Tanah disekitar 

lokasi digali sampai kedalaman 0 – 20 cm dan lapisan atas tanah dibuang ±4 cm. 

Ring sampel ±8 sampai dengan 12 cm dari permukaan tanah untuk kedalaman tanah 

0 – 20 cm dengan membenamkan 2 buah ring. Ring harus dibenamkan secara 

vertikal, lalu tanah pada bagian bawah ring di potong (±12 cm) dari permukaan 

tanah untuk pengambilan (0 – 20 cm) 25 dengan sekop, kemudian bersihkan dengan 

cutter. Untuk contoh tanah 20 – 40 cm, lapisan atas tanah 0 – 20 cm dibuang, lalu 

dilakukan prosedur yang sama dengan pengambilan contoh tanah untuk kedalam 0 

– 20 cm tadi. Tanah yang dibawa adalah tanah yang hanya dalam ukuran ring 

sampel, lalu pasang tutup ring. Bila tidak ada penutupnya, ring sampel dan tanah 

dimasukkan kedalam kotak dan ditutup rapi atau dilapisi plastik pada kedua 

permukaan ring agar tidak terjadi penguapan, lalu triplek ditempelkan pada kedua 

sisi ring agar tanah tidak rusak, dan kemudian diikat dengan karet. Sampel tanah 

diberi label dan dianalisis di laboratorium. 

2. Sampel Tanah Terganggu (Yulnafatmawita, 2006) 

Alat : Bor belgi, plastik 5 kg, karet, kertas label, pisau komando, alat tulis, spidol 

dan kertas label. 

Cara Kerja : 

Sampel tanah terganggu diambil berdasarkan pada peta penggunaan lahan. 

Kondisi permukaan tanah dan vegetasi yang tumbuh pada lokasi pengambilan 

sampel tanah dicatat. Kemudian permukaan tanah dibersihkan dari rumput dan 

bahan organik segar yang ada dipermukaan tanah tersebut. Setelah itu dilakukan 

pengeboran dengan menggunakan bor belgi dengan putaran searah jarum jam 

pada kedalaman 0 – 20 cm. Bor dikeluarkan dari dalam tanah dan tanah yang 
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terbawa di luar sisi bor disisihkan dan tidak dimasukkan ke sampel tanah. Tanah 

yang berada didalam mata bor diambil sebagai sampel tanah. Sampel tanah 

dimasukkan ke dalam plastik yang telah diberi label atau kode dan disimpan untuk 

dianalisis di laboratorium. 
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Lampiran 4. Prosedur Analisis Sampel Tanah di Laboratorium 

1. Penetapan tekstur tanah dengan metoda Ayak dan Pipet (Balai Penelitian 

Tanah, 2009) 

Cara kerja : 

Ditimbang 10 g tanah yang telah diayak dengan ayakan ≤2 mm, dimasukkan 

ke dalam gelas piala 1000 ml dan ditambahkan H2O2 10% sebanyak 50 ml, 

dibiarkan selama semalam. Keesokan harinya, ditambahkan H2O2 30 % sebanyak 

25 ml, lalu dipanaskan diatas hot plate sampai buihnya habis. Selanjutnya, 

ditambahkan 180 ml aquadest dan ditambahkan HCl 2N sebanyak 20 ml. 

Dididihkan di atas pemanas listrik (hotplate) lebih kurang 10 menit. Diangkat dan 

setelah dingin diencerkan dengan aquades menjadi 700 ml. Dicuci dengan air bebas 

ion menggunakan penyaring Berkelfield dan diendap tuangkan sampai bebas asam, 

kemudian ditambahkan 10 ml peptisator Na(PO3)6 4%. 

• Pemisahan Pasir 

Suspensi tanah yang telah diberi peptisator diayak dengan ayakan 50 

mikron sambil dicuci dengan air bebas ion. Filtrat ditampung dalam silinder 

1000 ml untuk pemisahan debu dan liat. Butiran yang tertahan ayakan 

dipindahkan ke dalam cawan aluminium yang telah diketahui bobotnya. 

Keringkan dalam oven dengan suhu 105ºC selama 2 x 24 jam, didinginkan 

dalam eksikator dan ditimbang (berat pasir = A g). 

• Pemisahan Debu dan Liat 

dalam silinder diencerkan menjadi 1000 ml, diaduk selama 1 menit 

dan segera dipipet sebanyak 20 ml kedalam cawan aluminium. Filtrat 

dikeringkan pada suhu 105ºC (1 x 24 jam), didinginkan dalam eksikator dan 

ditimbang (berat debu + liat + peptisator = B g). 

Untuk pemisahan liat diaduk lagi selama 1 menit lalu dibiarkan 3 jam 

30 menit pada suhu kamar. Suspensi liat dipipet sebanyak 20 ml pada 

kedalaman 2,5 cm dari permukaan cairan dan dimasukkan kedalam cawan 

aluminium. Suspesi liat dikeringkan dalam oven pada suhu 105ºC, didinginkan 

dalam eksikator dan ditimbang (berat liat + peptisator = C g). 
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catatan: Bobot peptisator pada pemipetan 20 ml berdasarkan perhitungan adalah 0,0095 

g. Bobot ini dapat pula ditentukan dengan menggunakan blanko. Angka 25 adalah 

faktor yang dikonversikan dalam 500 ml dari pemipetan 20 ml. 

Perhitungan : 

Pasir (%) = A / {A + 25 (B – 0,0095)} x 100% 

Debu (%) = {25 (B – C)} / {A + 25 (B – 0,0095)} x 100% 

Liat (%) = {25 (C – 0,0095)} / {A + 25 (B – 0,0095)} x 100% 

Pasir sangat halus (%) = D/{A + 25 (B – 0,0095) } x 100 

 
2. Penetapan C-organik tanah dengan metoda Walkley and Black (Balai 

Penelitian Tanah, 2009) 

Pereaksi : K2Cr2O7 1N, H2SO4 pekat. 

Cara Kerja : 

Ditimbang tanah 0,5 g ukuran < 0,5 mm, dimasukkan ke dalam labu ukur 100 

ml. Ditambahkan 5 ml K2Cr2O7 1N lalu dikocok. Ditambahkan 7,5 ml H2SO4 pekat, 

dikocok lalu didiamkan selama 30 menit. Diencerkan dengan air bebas ion, dibiarkan 

dingin dan diimpitkan. Keesokan harinya diukur absorbansi larutan jernih dengan 

spektofotometer pada panjang gelombang 561 nm. Sebagai pembanding dibuat standar 

0 dan 250 ppm, dengan memipet 0 dan 5 ml larutan standar 5000 ppm ke dalam labu 

ukur 100 ml dengan perlakuan yang sama. 

Perhitungan: 

% C = ppm kurva x ml ekstrak / 1000 ml x 100/mg contoh x fk 

% Bahan organik = 1,72 x C-organik 

 
3. Penetapan Permeabilitas Tanah Dengan Metoda Constans Headpermeameter 

(LPT, 1979) 
 

Cara Kerja : 

Diletakkan ring sample pada dasar corong, kemudian dibuka kran air dan 

tetapkan laju aliran air agar bisa mempertahankan tinggi air diatas permukaan tanah 

konstan lalu dibiarkan sampai tercapai laju pelolosan air melalui tanah konstan. 

Selanjutnya ditentukan permeabilitas tanah dengan rumus: 

 

K=  
Q .𝐿 

𝐴 .𝑡 .𝐻 

Keterangan: 

K = Permeabilitas tanah (cm /jam) 
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Q = volume air yang tertampung (cm3) 

L = tebal contoh tanah (cm) 

A = luas permukaan contoh tanah (cm2) 

H = tinggi permukaan air (cm) 

t = waktu (jam) 

 
4. Penetapan Berat Volume (BV) dengan Metoda Gravimetrik (Yulnafatmawita, 

2013) 

Sampel tanah utuh dari lapangan ditimbang beserta ring = BBR, diletakkan 

dalam oven dengan temperatur 105⁰C sampai beratnya konstan (2 x 24 jam). Berat 

kering tanah beserta ring = BKR ditimbang, lalu ring dibersihkan dan kemudian 

ditimbang berat ring = BR serta volume ring bagian dalam = volume tanah dihitung. 

Berat tanah basah (BB) = BBR – BR dan berat tanah kering (BK) = BKRBR. Nilai BV 

dihitung dengan rumus : 

 

 

Berat Volume = 
Berat Kering Tanah (g) 

Volume Ring (cm3) 

 

5. Penetapan Struktur Tanah di Lapangan (Hakim et al., 1984) 
 

Sampel tanah utuh dengan diameter 10 cm diambil dengan bantuan pisau 

lapang kemudian dipecahkan dengan cara menekan bongkahan tanah dengan jari. 

Pecahan tersebut merupakan agregat atau gabungan agregat. Kemudian diamati bentuk 

struktur tanah tersebut dan disesuaikan dengan buku  pedoman kelas struktur tanah. 

Kriteria bentuk struktur tanah yaitu remah, granuler, lempeng, prisma, gumpal 

bersudut, lepas atau pejal.  
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Lampiran 5. Tabel Kriteria Sifat Fisika Tanah 

1. Tekstur Tanah 

Fraksi Diameter 

Pasir sangat kasar 2 – 1 

Pasir Kasar 1 – 0,5 

Pasir sedang 0,5 – 0,25 

Pasir halus 0,25 – 0,1 

Pasir sangat halus 0,10 – 0,05 

Debu 0,05 – 0,002 

Liat <0,002 

Sumber: Arsyad (2010)  

 

2. Berat Volume 

Berat Volume (g/cm-3) Kriteria 

< 0,66 Rendah 

0,66 – 1,14 Sedang 

>1,14 Tinggi 

Sumber : Lembaga Penelitian Tanah Bogor (1979)  

 

3. Permeabilitas Tanah 

Kelas Permeabilitas Tanah Kecepatan (cm/jam) Kode 

Sangat lambat <0,5 6 

Lambat 0,5 – 2,0 5 

Lambat sampai sedang 2,0 – 6,3 4 

Sedang 6,3 - 12,7 3 

Sedang sampai cepat 12,7 – 25,4 2 

Cepat >25,4 1 

Sumber: Arsyad (2010)   

 

4. Bahan Organik Tanah 

Bahan Organik (%) Kriteria 

<2 Sangat Rendah 

2 – 3,9 Rendah 

4 – 9,9 Sedang 

10 – 20 Tinggi 

>20 Sangat Tinggi 

Sumber : BPT Bogor (2009)  
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5. Struktur Tanah 

Kelas Struktur Tanah Diameter (mm) Kode 

Granular sangat halus <1 1 

Granular halus 1 – 2 2 
 

Granular sedang – kasar 2 – 10 3 

Berbentuk blok, blocky, plat, 

massif 

>10 4 

Sumber Arsyad (2010)   

 

6.   Nilai Erodibilitas Tanah (K)  

Kriteria Nilai K 

Sangat rendah 0,00 – 0,10 

Rendah 0,11 – 0,20 

Sedang 0,21 – 0,32 

Agak tinggi 0,33 – 0,43 

Tinggi 0,44 – 0,55 

Sangat tinggi 0,56 – 0,64 

Sumber: Arsyad (2010)  
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Lampiran 6. Nilai Faktor Kemiringan Lahan (LS)  

 

Kelas Lereng Keterangan Nilai LS 

0 - 8 % Datar 0,4 

8 - 15 % Landai 1,4 

15 - 25 % Agak curam 3,1 

25 - 40 % Curam 6,8 

>40 % Sangat curam 9,5 

Sumber: Sutapa (2010) 

 

Lampiran 7. Nilai Faktor CP Berbagai Jenis Penggunan Lahan  
 

No Jenis Teknik Konservasi Nilai Faktor (CP)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hammer (1981) 

  

Hutan tidak terganggu 0,01 

Hutan tanpa tumbuhan rendah 0,03 

Hutan tanpa tumbuhan rendah dan serasah 0,50 

Semak/belukar tidak terganggu 0,01 

Semak/belukar sebagian ditumbuhi rumputan 0,10 

Kebun campuran    0,07 

Pekarangan 0,20 

Perkebunan tanaman keras, dengan penutup tanah 0,01 

 Perkebunan tanaman keras, hanya sebagian penutup tanah             0,07 

 Rumput penutup tanah dengan baik 0,01 

 Rumput alang-alang 0,02 

 Rumput alang-alang dibakar tiap tahun 0,06 

 Rumput sereh wangi             0,65 

 Tanaman tegalan, umbi-umbian             0,63 

 Tanaman tegalan, kacang-kacangan 0,36 

 Tanaman tegalan campuran               0,43 

 Tanaman tegalan, padi irigasi 0,02 

 Sistem berladang  

- 1 tahun ditanami, 1 tahun diberakan 0,28 

- 1 tahun ditanami, 2 tahun diberakan 0,19 

 Pertanian umum  

- Memakai mulsa 
- Teras bangku 
- Guludan 

0,14 
0,04 
0,14 

-   
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Lampiran 8. Klasifikasi Laju Erosi Tanah 

Kelas Laju erosi (ton/ha/thn) Kriteria 

I <15 Sangat ringan 

II 15 60 Ringan 

III 60 -180 Sedang 

IV 180 - 480 Berat 

V >480 Sangat berat 

Sumber : Suripin (2002) 

 

Lampiran 9. Kriteria korelasi pearson  

Sumber : Nugroho (2005) 

 

 

Lampiran 10. Rumus satuan erosivitas hujan 
 

Erositas Hujan = E Kinetik × Intensitas Hujan 
     

EI30      = 
𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑖𝑘𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠𝑎𝑛 ×𝐾𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛
 × 𝑐𝑚

𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛⁄  

 

EI30      = 
𝑡𝑜𝑛

ℎ𝑎.𝑐𝑚
   ×   𝑐𝑚

𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛⁄  

 

             = 𝑡𝑜𝑛 ℎ𝑎/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛⁄  

 

    R      = ∑ 𝐸𝐼3012
𝑖=1  

 

            = 𝑡𝑜𝑛 ℎ𝑎/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛⁄      = kJ/ha/tahun 

  

 

*1  kg  = 1 joule

Interval Koefisien Kriteria Korelasi 

0,00 - 0,20 Sangat lemah 

0,21 - 0,40 Lemah 

0,41 - 0,70 Sedang 

0,71 - 0,90 Kuat 

0,91 - 0,99 Sangat kuat 

1 Sempurna 
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Lampiran 11. Diagram Segitiga Tekstur Tanah (USDA) 
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Lampiran 12. Data Curah Hujan Pos Lembah Gumanti 

Data curah hujan Pos Hujan Lembah Gumanti periode tahun 2014 - 2023 di Stasiun Klimatologi Kelas II Sumatera Barat. 
 

Tahun 
Bulan (mm) 

Jumlah 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2014 61 44 83 319 307 99 3 191 117 175 440 298 2137 

2015 116 63 108 291 238 120 45 140 58 13 550 383 2125 

2016 116 326 255 278 271 146 97 106 104 249 179 324 2451 

2017 170 187 171 187 194 78 137 226 228 110 435 242 2365 

2018 38 117 265 148 166 116 81 81 106 295 359 282 2054 

2019 130 131 89 192 178 267 79 38 46 140 295 563 2148 

2020 163 248 229 299 173 213 217 92 285 144 346 341 2750 

2021 102 70 359 213 197 165 107 137 184 144 81 284 2043 

2022 248 128 47 104 108 343 151 219 157 240 394 114 2253 

2023 136 135 174 169 136 101 150 139 48 102 377 582 2249 

Rata-rata 128 145 178 220 197 165 107 137 133 161 346 341 2258 

Sumber: BMKG Stasiun Klimatologi Kelas II Sumatera Barat, 2023 
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Lampiran 13. Data Curah Hujan Pos Danau Kembar 

 

Data curah hujan Pos Hujan Danau Kembar periode tahun 2014 - 2023 di Stasiun Klimatologi Kelas II Sumatera Barat 

Tahun 
Bulan (mm) 

Jumlah 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

2014 104 22 148 207 317 138 50 246 173 232 578 186 2401 

2015 134 127 134 210 135 169 114 85 1 50 463 364 1986 

2016 222 147 265 260 210 134 139 121 102 182 161 173 2116 

2017 261 183 157 203 291 91 46 126 125 49 204 70 1806 

2018 76 125 258 162 316 183 100 57 106 354 343 207 2287 

2019 159 69 79 139 170 220 135 28 70 222 180 361 1832 

2020 140 115 172 214 180 253 211 65 262 161 233 14 2020 

2021 222 21 229 284 187 121 132 128 151 194 83 328 2080 

2022 117 69 156 98 72 276 77 177 140 153 594 160 2089 

2023 154 163 270 212 204 132 230 181 45 92 255 324 2262 

Rata-rata 159 104 187 199 208 172 123 121 118 169 309 219 2088 

Sumber: BMKG Stasiun Klimatologi Kelas II Sumatera Barat, 2023 
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Lampiran 14. Data Curah Hujan Pos Hiliran Gumanti 

 

Data curah hujan Pos Hujan Hiliran Gumanti periode tahun 2014 - 2023 di Stasiun Klimatologi Kelas II Sumatera Barat 

Tahun 
Bulan (mm) 

Jumlah 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2014 165 202 258 244 236 231 172 137 225 190 496 71 2627 

2015 160 173 139 265 218 250 24 46 86 24 516 403 2304 

2016 228 342 384 330 196 130 154 59 121 42 253 22 2261 

2017 147 226 296 221 303 106 238 232 256 125 207 80 2437 

2018 32 199 376 219 270 205 145 77 307 452 291 347 2920 

2019 208 260 125 203 222 377 171 47 151 148 275 519 2706 

2020 256 311 312 312 129 256 333 146 218 204 355 11 2843 

2021 181 47 327 257 396 309 171 255 360 234 132 208 2877 

2022 112 57 108 147 159 219 142 236 303 180 94 101 1858 

2023 181 71 242 189 276 296 223 230 72 158 394 470 2802 

Rata-rata 167 189 257 239 241 238 177 147 210 176 301 223 2564 

Sumber: BMKG Stasiun Klimatologi Kelas II Sumatera Barat, 2023 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15. Peta Administrasi Lembah Gumanti  
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Lampiran 16. Peta Kelerengan Lahan Lembah Gumanti  
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Lampiran 17. Peta Tutupan Lahan Lembah Gumanti  

 



 

130 

 

Lampiran 18. Peta Jenis Tanah Lembah Gumanti  

 



Lampiran 19. Peta Ketinggian Lembah Gumanti   
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Lampiran 20. Peta Satuan Lahan Lembah Gumanti dan Titik Sampel 
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Lampiran 21. Peta Isohyet Hujan Tahunan Kecamatan Lembah Gumanti 
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Keterangan : 

BK = rata-rata banyaknya bulan kering (hujan < 60 mm ) 

BB = rata-rata banyaknya bulan basah (hujan >100 mm ) 

BL = rata-rata banyaknya bulan lembab (hujan 60 - 100 mm ) 

 

Q  = BK/BB 

 = 0,091 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

2014 61 44 83 319 307 99 3 191 117 175 440 298 

2015 101 63 108 291 238 120 45 140 58 13 550 383 

2016 101 326 255 278 271 146 97 106 104 249 179 324 

2017 170 187 171 187 194 78 137 226 228 110 435 242 

2018 38 117 265 148 166 116 81 81 106 295 359 282 

2019 130 131 89 192 178 267 79 38 46 140 295 563 

2020 163 248 229 299 173 213 217 92 285 144 304 277 

2021 102 70 359 213 182 154 90 121 184 144 81 284 

2022 248 128 47 104 108 343 151 219 157 240 394 114 

Rata-rata 124 146 179 226 202 171 100 135 143 168 337 307 

Lampiran 22. Klasifikasi Iklim Smith-Ferguson Kecamatan Lembah Gumanti  
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Lampiran 23. Hasil Analisa Fisika Tanah 
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Lampiran 24. Hasil Analisa C-Organik Tanah 
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Lampiran 25. Nilai korelasi dan RMSE masing-masing pos hujan berdasarkan    

RCP 4.5 

 
Nilai korelasi dan RMSE Pos hujan Lembah Gumanti berdasarkan RCP 4.5 

Bulan Model Obs Residual I Error I Residual 2 Error 2 

Jan 347.7 171.1 176.6 31173.5 -91.7 8411.2 

Feb 274.8 148.7 126.1 15896.9 91.2 8321.4 

Mar 339.0 211.5 127.5 16255.0 -63.4 4019.7 

Apr 370.8 205.1 165.7 27468.5 38.0 1440.6 

May 227.7 154.2 73.5 5403.9 31.8 1012.1 

Jun 204.9 236.6 -31.6 999.5 -111.7 12468.9 

Jul 160.7 152.8 7.9 62.7 -68.3 4669.5 

Aug 306.5 144.2 162.3 26343.8 19.5 380.6 

Sep 490.9 208.7 282.1 79602.9 -15.0 224.2 

Oct 596.1 175.6 420.5 176842.3 73.3 5366.9 

Nov 481.0 259.7 221.3 48971.8 186.0 34583.5 

Dec 425.0 225.0 200.0 40015.9 75.2 5659.5 

   Korelasi RMSE Korelasi RMSE 

   0.4 197.7 0.5 84.9 

   

 

Nilai korelasi dan RMSE Pos hujan Danau Kembar berdasarkan RCP 4.5 

Bulan Model Obs Residual I Error I Residual 2 Error 2 

Jan 347.7 159.7 188.0 35341.6 -33.5 1123.2 

Feb 274.8 68.3 206.4 42621.5 117.7 13855.7 

Mar 339.0 185.7 153.3 23509.6 -27.1 736.3 

Apr 370.8 198.7 172.2 29642.4 4.3 18.1 

May 227.7 146.3 81.4 6623.6 51.4 2644.5 

Jun 204.9 216.7 -11.7 137.4 -75.3 5671.2 

Jul 160.7 140.0 20.7 427.5 -28.3 801.2 

Aug 306.5 123.3 183.2 33548.8 15.4 238.3 

Sep 490.9 184.3 306.5 93966.6 -14.4 207.3 

Oct 596.1 169.3 426.8 182152.2 106.7 11378.5 

Nov 481.0 303.3 177.7 31566.6 77.4 5988.8 

Dec 425.0 167.3 257.7 66399.3 28.0 786.1 

      Korelasi RMSE Korelasi RMSE 

   0.4 213.3 0.6 60.2 
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Nilai korelasi dan RMSE Pos hujan Hiliran Gumanti berdasarkan RCP 4.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bulan Model Obs Residual I Error I Residual 2 Error 2 

Jan 347.7 183.0 164.7 27113.0 -59.0 3476.2 

Feb 274.8 138.3 136.4 18618.5 249.2 62117.8 

Mar 339.0 249.0 90.0 8099.1 -8.7 75.5 

Apr 370.8 238.7 132.2 17468.8 16.0 255.0 

May 227.7 228.0 -0.3 0.1 -29.4 865.4 

Jun 204.9 261.3 -56.4 3179.7 -64.9 4217.5 

Jul 160.7 215.3 -54.7 2987.4 -42.4 1800.8 

Aug 306.5 212.3 94.2 8866.7 -87.2 7598.4 

Sep 490.9 293.7 197.2 38890.4 43.8 1922.5 

Oct 596.1 206.0 390.1 152198.5 42.6 1817.4 

Nov 481.0 193.7 287.3 82562.3 208.6 43500.1 

Dec 425.0 106.7 318.3 101345.0 100.3 10066.3 

   Korelasi RMSE Korelasi RMSE 

   -0.1 196.1 0.0 107.1 
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Lampiran 26. Nilai korelasi dan RMSE masing-masing pos hujan berdasarkan 

RCP 8.5 

Nilai korelasi dan RMSE Pos hujan Lembah Gumanti berdasarkan RCP 8.5 

Bulan Model Obs Residual I Error I Residual 2 Error 2 

Jan 375.9 171.1 204.8 41934.8 -65.1 4232.8 

Feb 356.1 148.7 207.4 43018.5 12.4 153.6 

Mar 333.4 211.5 121.9 14847.8 -48.5 2351.2 

Apr 472.8 205.1 267.7 71689.4 157.6 24829.6 

May 233.3 154.2 79.1 6262.1 30.3 916.6 

Jun 213.3 236.6 -23.2 540.4 -108.1 11689.5 

Jul 120.8 152.8 -32.0 1022.5 -96.9 9394.1 

Aug 173.5 144.2 29.3 858.5 -44.5 1982.4 

Sep 359.8 208.7 151.0 22813.4 -64.6 4177.9 

Oct 374.4 175.6 198.8 39518.0 36.1 1302.7 

Nov 376.9 259.7 117.2 13724.9 43.1 1856.8 

Dec 436.0 225.0 211.1 44547.4 60.2 3618.4 

   Korelasi RMSE Korelasi RMSE 

   0.4 158.3 0.6 74.4 

 

 

Nilai korelasi dan RMSE Pos hujan Danau Kembar berdasarkan RCP 8.5 

Bulan Model Obs Residual I Error I Residual 2 Error 2 

Jan 375.9 159.7 216.2 46748.1 8.8 78.1 

Feb 356.1 68.3 287.8 82814.8 56.6 3201.6 

Mar 333.4 185.7 147.7 21810.8 -11.2 124.8 

Apr 472.8 198.7 274.2 75175.8 104.1 10840.4 

May 233.3 146.3 87.0 7570.3 49.8 2479.0 

Jun 213.3 216.7 -3.4 11.2 -71.3 5082.8 

Jul 120.8 140.0 -19.2 369.4 -66.1 4373.2 

Aug 173.5 123.3 50.2 2515.6 -38.8 1509.0 

Sep 359.8 184.3 175.4 30779.6 -58.0 3358.8 

Oct 374.4 169.3 205.1 42048.8 65.5 4283.7 

Nov 376.9 303.3 73.5 5406.3 -44.7 1995.0 

Dec 436.0 167.3 268.7 72201.4 18.2 332.1 

   Korelasi RMSE Korelasi RMSE 

   0.3 179.7 0.6 56.0 
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Nilai korelasi dan RMSE Pos hujan Hiliran Gumanti berdasarkan RCP 8.5 

Bulan Model Obs Residu Error Korelasi Error 

Jan 375.9 183.0 192.9 37202.6 -17.3 299.8 

Feb 356.1 138.3 217.8 47426.2 121.9 14858.0 

Mar 333.4 249.0 84.4 7115.2 15.5 240.5 

Apr 472.8 238.7 234.2 54841.2 141.3 19962.1 

May 233.3 228.0 5.3 28.5 -31.1 964.7 

Jun 213.3 261.3 -48.0 2305.9 -59.4 3524.3 

Jul 120.8 215.3 -94.6 8940.4 -101.0 10198.4 

Aug 173.5 212.3 -38.8 1508.9 -136.1 18531.0 

Sep 359.8 293.7 66.1 4370.2 -42.7 1820.2 

Oct 374.4 206.0 168.4 28355.7 5.5 30.2 

Nov 376.9 193.7 183.2 33560.0 79.6 6338.9 

Dec 436.0 106.7 329.4 108484.6 89.9 8088.3 

   Korelasi RMSE Korelasi RMSE 

   -0.3 166.9 0.2 84.1 
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Lampiran 27. Nilai sebaran data observasi dan proyeksi curah hujan 

a. Lembah Gumanti 

No Bulan Obs RCP 4.5 RCP 8.5 

1 Jan 125.1 105.5 108.1 

2 Feb 144.9 241.2 129.4 

3 Mar 178.1 149.7 168.0 

4 Apr 219.9 252.8 301.7 

5 Mei 195.2 234.8 197.5 

6 Jun 163.7 128.0 115.1 

7 Jul 105.0 93.0 68.8 

8 Agu 135.4 101.8 98.3 

9 Sep 133.2 94.0 91.7 

10 Okt 161.1 146.6 196.2 

11 Nov 341.4 386.7 319.4 

12 Des 334.8 355.6 300.0 

Rata-rata 186.5 190.8 174.5 

Jumlah 2237.7 2289.8 2094.2 
     

 max 341.4 386.7 319.4 

 min 105.0 93.0 68.8 

 rata-rata 186 191 175 

 q1  103 101 

 q3  250 274 

 q3-q1  147 174 

 

b. Danau Kembar 

No Bulan Obs RCP 4.5 RCP 8.5 

1 Jan 158.9 167.7 171.7 

2 Feb 104.1 187.0 100.4 

3 Mar 186.8 160.3 179.8 

4 Apr 198.9 211.0 251.9 

5 Mei 208.2 249.6 210.0 

6 Jun 171.7 144.9 130.3 

7 Jul 123.4 123.0 91.0 

8 Agu 121.4 86.3 83.3 

9 Sep 117.5 82.5 80.5 

10 Okt 168.9 162.6 217.6 

11 Nov 309.4 330.3 272.9 

12 Des 218.7 231.4 195.2 

Rata-rata 174.0 178.1 165.4 

Jumlah 2087.9 2136.7 1984.6 

     

 max 309.4 330.3 272.9 

 min 104.1 82.5 80.5 

 rata-rata 174 178 165 

 q1  128.5 93.3 

 q3  226.3 215.7 

 q3-q1  97.9 122.4 
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c. Hiliran Gumanti 

No Bulan Obs RCP 4.5 RCP 8.5 

1 Jan 167.0 164.9 168.9 

2 Feb 188.8 389.6 209.1 

3 Mar 256.7 243.0 272.6 

4 Apr 238.7 264.8 316.1 

5 Mei 240.5 250.7 210.9 

6 Jun 237.9 201.3 181.0 

7 Jul 177.3 190.4 140.8 

8 Agu 146.5 77.8 75.2 

9 Sep 209.9 163.8 159.8 

10 Okt 175.7 146.5 196.0 

11 Nov 301.3 349.0 288.3 

12 Des 223.2 245.2 206.8 

Rata-rata 213.6 223.9 202.1 

Jumlah 2563.5 2687.0 2425.4 

     

 max 301.3 389.6 316.1 

 min 146.5 77.8 75.2 

 rata-rata 214 224 202 

 q1  164.1 162.1 

 q3  261.3 257.2 

 q3-q1  97.2 95.1 
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Lampiran 28. Nilai Erosivitas Hujan Baseline (Periode 2014 – 2023) 

a. Lembah Gumanti 

Tahun  Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Erosivitas 

2014 25.6 16.6 39.5 245.3 232.7 50.1 0.4 121.6 62.4 108.0 380.2 223.6 1506.4 

2015 51.6 27.2 56.4 216.2 164.5 64.8 16.8 80.0 24.1 3.2 513.7 314.1 1544.3 

2016 51.6 252.5 181.0 203.7 196.0 84.9 48.8 55.0 53.3 175.5 111.8 250.5 1673.9 

2017 104.4 118.3 105.4 118.7 125.0 36.0 77.6 153.4 155.3 57.4 374.1 167.9 1593.6 

2018 13.8 62.8 190.4 86.1 100.7 61.9 37.8 38.3 54.9 220.8 288.0 207.4 1362.5 

2019 72.2 73.0 43.5 122.5 110.9 192.5 36.7 13.6 17.3 80.0 220.5 531.0 1514.4 

2020 98.5 174.1 156.2 224.5 106.7 141.6 145.2 45.2 210.7 82.7 229.4 202.0 1927.8 

2021 52.0 31.2 287.4 141.4 114.0 90.7 43.8 66.0 116.1 83.0 38.0 209.5 1319.8 

2022 174.3 70.9 18.1 53.1 56.2 270.7 88.9 147.1 93.3 166.1 327.2 60.6 1526.4 

2023 76.9 76.1 107.5 103.4 76.9 51.3 87.9 79.2 18.7 52.0 307.8 555.5 1593.2 

 

 

b. Danau Kembar 

Tahun  Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Erosivitas 

2014 53.4 6.5 86.3 136.2 243.1 78.5 19.7 172.2 106.7 159.0 550.3 117.7 1729.6 

2015 75.4 70.1 75.4 138.9 76.1 103.4 60.5 40.6 0.1 19.7 407.0 293.4 1360.5 

2016 149.8 85.5 190.5 185.7 138.9 75.4 79.2 65.6 52.0 114.3 96.8 106.7 1340.4 

2017 186.6 115.2 93.5 132.6 216.4 44.5 17.6 69.3 68.6 19.2 133.5 31.2 1128.3 

2018 34.9 68.6 183.7 97.6 242.1 115.2 50.6 23.6 54.8 282.5 270.6 136.2 1560.3 

2019 95.1 30.6 36.7 79.2 104.2 147.9 76.1 9.0 31.2 149.8 112.6 290.1 1162.6 

2020 80.0 61.2 105.9 142.5 112.6 178.9 139.8 28.2 187.6 96.8 160.0 3.5 1296.9 

2021 149.8 6.1 156.2 209.4 118.6 65.6 73.9 70.8 88.7 124.7 39.3 254.7 1357.7 

2022 62.7 30.6 92.7 49.3 32.4 201.4 35.5 110.1 80.0 90.3 571.1 95.9 1451.9 

2023 91.1 98.4 195.5 140.7 133.5 73.9 157.2 113.5 17.1 45.2 180.8 250.5 1497.2 

 

 

c. Hiliran Gumanti 

Tahun  Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Erosivitas 

2014 100.0 131.7 183.7 170.3 162.8 158.1 105.9 77.7 152.5 121.2 446.9 31.8 1842.6 

2015 95.9 106.7 79.2 190.5 146.1 176.0 7.3 17.6 41.2 7.3 471.6 337.0 1676.6 

2016 155.3 269.6 315.6 256.8 126.4 72.3 91.1 24.7 65.6 15.6 178.9 6.5 1578.3 

2017 85.5 153.5 221.5 148.9 228.6 54.8 164.6 159.0 181.8 68.6 136.2 37.4 1640.3 

2018 10.7 129.1 306.7 147.0 195.5 134.4 83.9 35.5 232.8 393.9 216.4 274.9 2160.8 

2019 137.1 185.7 68.6 132.6 149.8 307.8 105.0 18.1 88.7 86.3 200.4 475.4 1955.3 

2020 181.8 236.9 237.9 237.9 71.6 181.8 260.0 84.7 146.1 133.5 283.6 2.5 2058.3 

2021 113.5 18.1 253.6 182.8 329.0 234.8 105.0 180.8 289.0 160.9 73.9 137.1 2078.6 

2022 59.1 23.6 56.2 85.5 95.1 147.0 81.6 162.8 228.6 112.6 46.5 51.3 1149.9 

2023 113.5 31.8 168.4 120.3 201.4 221.5 150.7 157.2 32.4 94.3 326.8 415.4 2033.6 
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Lampiran 29. Nilai Dugaan Erosi Masing-masing Titik Penelitian 
 

a. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 1 (Curam) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1842,65 0,30 6,80 0,14 523,58 sb 

2015 1676,55 0,30 6,80 0,14 476,38 b 

2016 1578,31 0,30 6,80 0,14 448,47 b 

2017 1640,34 0,30 6,80 0,14 466,09 b 

2018 2160,76 0,30 6,80 0,14 613,96 sb 

2019 1955,34 0,30 6,80 0,14 555,60 sb 

2020 2058,33 0,30 6,80 0,14 584,86 sb 

2021 2078,56 0,30 6,80 0,14 590,61 sb 

2022 1149,93 0,30 6,80 0,14 326,75 b 

2023 2033,57 0,30 6,80 0,14 577,83 sb 

 

RCP 4.5  

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 2068.664 0.29847 6.8 0.14 587.7967 sb 

2032 2309.307 0.29847 6.8 0.14 656.1738 sb 

2033 2040.298 0.29847 6.8 0.14 579.7369 sb 

2034 1937.454 0.29847 6.8 0.14 550.5143 sb 

2035 2236.91 0.29847 6.8 0.14 635.6028 sb 

2036 2371.251 0.29847 6.8 0.14 673.7748 sb 

2037 1976.545 0.29847 6.8 0.14 561.6218 sb 

2038 1547.931 0.29847 6.8 0.14 439.834 b 

2039 2397.79 0.29847 6.8 0.14 681.3157 sb 

2040 2096.301 0.29847 6.8 0.14 595.6498 sb 

2041 1636.262 0.29847 6.8 0.14 464.9327 b 

2042 2211.284 0.29847 6.8 0.14 628.3214 sb 

2043 1258.381 0.29847 6.8 0.14 357.5603 b 

2044 2409.536 0.29847 6.8 0.14 684.6532 sb 

2045 1186.912 0.29847 6.8 0.14 337.2528 b 

2046 2694.486 0.29847 6.8 0.14 765.6199 sb 

2047 1452.209 0.29847 6.8 0.14 412.6352 b 

2048 1797.387 0.29847 6.8 0.14 510.7154 sb 

2049 1591.575 0.29847 6.8 0.14 452.2351 b 

2050 1949.696 0.29847 6.8 0.14 553.9928 sb 
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 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 2190.055 0.29847 6.8 0.14 622.2892 sb 

2032 1646.952 0.29847 6.8 0.14 467.9702 b 

2033 1526.464 0.29847 6.8 0.14 433.7344 b 

2034 2015.161 0.29847 6.8 0.14 572.5942 sb 

2035 1874.721 0.29847 6.8 0.14 532.6893 sb 

2036 1609.25 0.29847 6.8 0.14 457.2576 b 

2037 1164.882 0.29847 6.8 0.14 330.9932 b 

2038 2061.458 0.29847 6.8 0.14 585.7493 sb 

2039 2052.369 0.29847 6.8 0.14 583.1666 sb 

2040 2051.532 0.29847 6.8 0.14 582.9288 sb 

2041 1201.33 0.29847 6.8 0.14 341.3498 b 

2042 2131.514 0.29847 6.8 0.14 605.6552 sb 

2043 1725.579 0.29847 6.8 0.14 490.3115 sb 

2044 1389.862 0.29847 6.8 0.14 394.9199 b 

2045 1302.537 0.29847 6.8 0.14 370.1071 b 

2046 1294.019 0.29847 6.8 0.14 367.6868 b 

2047 2148.541 0.29847 6.8 0.14 610.4934 sb 

2048 1882.444 0.29847 6.8 0.14 534.8835 sb 

2049 1389.966 0.29847 6.8 0.14 394.9493 b 

2050 1345.386 0.29847 6.8 0.14 382.2823 b 

 

b. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 2 (Sangat curam) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1505,99 0,26 9,50 0,07 260,07 b 

2015 1532,67 0,26 9,50 0,07 264,68 b 

2016 1664,43 0,26 9,50 0,07 287,43 b 

2017 1593,51 0,26 9,50 0,07 275,19 b 

2018 1362,67 0,26 9,50 0,07 235,32 b 

2019 1513,73 0,26 9,50 0,07 261,41 b 

2020 1816,84 0,26 9,50 0,07 313,76 b 

2021 1273,08 0,26 9,50 0,07 219,85 b 

2022 1526,67 0,26 9,50 0,07 263,65 b 

2023 1593,22 0,26 9,50 0,07 275,14 b 
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 RCP 4.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1550.933 0.259689 9.5 0.07 267.8353 b 

2032 1928.973 0.259689 9.5 0.07 333.1202 b 

2033 1787.334 0.259689 9.5 0.07 308.6601 b 

2034 1315.385 0.259689 9.5 0.07 227.1579 b 

2035 1710.26 0.259689 9.5 0.07 295.3499 b 

2036 1912.096 0.259689 9.5 0.07 330.2057 b 

2037 1792.532 0.259689 9.5 0.07 309.5578 b 

2038 1104.199 0.259689 9.5 0.07 190.6875 b 

2039 1988.307 0.259689 9.5 0.07 343.3667 b 

2040 1790.547 0.259689 9.5 0.07 309.215 b 

2041 1518.713 0.259689 9.5 0.07 262.2712 b 

2042 1632.254 0.259689 9.5 0.07 281.8789 b 

2043 1090.404 0.259689 9.5 0.07 188.3052 b 

2044 1970.806 0.259689 9.5 0.07 340.3445 b 

2045 993.4639 0.259689 9.5 0.07 171.5643 s 

2046 2301.976 0.259689 9.5 0.07 397.5352 b 

2047 1184.239 0.259689 9.5 0.07 204.5098 b 

2048 1691.802 0.259689 9.5 0.07 292.1625 b 

2049 1398.412 0.259689 9.5 0.07 241.496 b 

2050 1596.985 0.259689 9.5 0.07 275.7881 b 

 

 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1784.358 0.259689 9.5 0.07 308.1461 b 

2032 1377.165 0.259689 9.5 0.07 237.8267 b 

2033 1293.553 0.259689 9.5 0.07 223.3876 b 

2034 1703.843 0.259689 9.5 0.07 294.2417 b 

2035 1418.486 0.259689 9.5 0.07 244.9627 b 

2036 1524.693 0.259689 9.5 0.07 263.3039 b 

2037 1003.333 0.259689 9.5 0.07 173.2686 s 

2038 1682.097 0.259689 9.5 0.07 290.4863 b 

2039 1724.981 0.259689 9.5 0.07 297.8921 b 

2040 1790.992 0.259689 9.5 0.07 309.2918 b 

2041 945.5344 0.259689 9.5 0.07 163.2872 s 

2042 1799.509 0.259689 9.5 0.07 310.7627 b 

2043 1512.377 0.259689 9.5 0.07 261.1769 b 

2044 1297.897 0.259689 9.5 0.07 224.1378 b 

2045 1079.183 0.259689 9.5 0.07 186.3673 b 

2046 1033.216 0.259689 9.5 0.07 178.4291 s 

2047 1786.951 0.259689 9.5 0.07 308.594 b 

2048 1530.544 0.259689 9.5 0.07 264.3143 b 

2049 1189.99 0.259689 9.5 0.07 205.503 b 

2050 1140.959 0.259689 9.5 0.07 197.0356 b 
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c. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 3 (Curam) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1505,99 0,24 6,80 0,14 339,69 b 

2015 1532,67 0,24 6,80 0,14 345,71 b 

2016 1664,43 0,24 6,80 0,14 375,43 b 

2017 1593,51 0,24 6,80 0,14 359,44 b 

2018 1362,67 0,24 6,80 0,14 307,37 b 

2019 1513,73 0,24 6,80 0,14 341,44 b 

2020 1816,84 0,24 6,80 0,14 409,81 b 

2021 1273,08 0,24 6,80 0,14 287,16 b 

2022 1526,67 0,24 6,80 0,14 344,36 b 

2023 1593,22 0,24 6,80 0,14 359,37 b 

  

 RCP 4.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1550.933 0.236935 6.8 0.14 349.8318 b 

2032 1928.973 0.236935 6.8 0.14 435.1033 b 

2033 1787.334 0.236935 6.8 0.14 403.1549 b 

2034 1315.385 0.236935 6.8 0.14 296.7012 b 

2035 1710.26 0.236935 6.8 0.14 385.7699 b 

2036 1912.096 0.236935 6.8 0.14 431.2966 b 

2037 1792.532 0.236935 6.8 0.14 404.3274 b 

2038 1104.199 0.236935 6.8 0.14 249.0655 b 

2039 1988.307 0.236935 6.8 0.14 448.4868 b 

2040 1790.547 0.236935 6.8 0.14 403.8797 b 

2041 1518.713 0.236935 6.8 0.14 342.5643 b 

2042 1632.254 0.236935 6.8 0.14 368.1748 b 

2043 1090.404 0.236935 6.8 0.14 245.9539 b 

2044 1970.806 0.236935 6.8 0.14 444.5393 b 

2045 993.4639 0.236935 6.8 0.14 224.0879 b 

2046 2301.976 0.236935 6.8 0.14 519.2387 sb 

2047 1184.239 0.236935 6.8 0.14 267.1195 b 

2048 1691.802 0.236935 6.8 0.14 381.6066 b 

2049 1398.412 0.236935 6.8 0.14 315.4288 b 

2050 1596.985 0.236935 6.8 0.14 360.2193 b 
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 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1784.358 0.236935 6.8 0.14 402.4836 b 

2032 1377.165 0.236935 6.8 0.14 310.6363 b 

2033 1293.553 0.236935 6.8 0.14 291.7766 b 

2034 1703.843 0.236935 6.8 0.14 384.3224 b 

2035 1418.486 0.236935 6.8 0.14 319.9569 b 

2036 1524.693 0.236935 6.8 0.14 343.9131 b 

2037 1003.333 0.236935 6.8 0.14 226.314 b 

2038 1682.097 0.236935 6.8 0.14 379.4173 b 

2039 1724.981 0.236935 6.8 0.14 389.0903 b 

2040 1790.992 0.236935 6.8 0.14 403.98 b 

2041 945.5344 0.236935 6.8 0.14 213.2768 b 

2042 1799.509 0.236935 6.8 0.14 405.9012 b 

2043 1512.377 0.236935 6.8 0.14 341.135 b 

2044 1297.897 0.236935 6.8 0.14 292.7565 b 

2045 1079.183 0.236935 6.8 0.14 243.4228 b 

2046 1033.216 0.236935 6.8 0.14 233.0544 b 

2047 1786.951 0.236935 6.8 0.14 403.0686 b 

2048 1530.544 0.236935 6.8 0.14 345.2329 b 

2049 1189.99 0.236935 6.8 0.14 268.4168 b 

2050 1140.959 0.236935 6.8 0.14 257.3571 b 

 

d. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 4 (Landai) 

Baseline 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1505,99 0,25 1,40 0,14 73,46 s 

2015 1532,67 0,25 1,40 0,14 74,76 s 

2016 1664,43 0,25 1,40 0,14 81,19 s 

2017 1593,51 0,25 1,40 0,14 77,73 s 

2018 1362,67 0,25 1,40 0,14 66,47 s 

2019 1513,73 0,25 1,40 0,14 73,84 s 

2020 1816,84 0,25 1,40 0,14 88,62 s 

2021 1273,08 0,25 1,40 0,14 62,10 s 

2022 1526,67 0,25 1,40 0,14 74,47 s 

2023 1593,22 0,25 1,40 0,14 77,72 s 
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 RCP 4.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1550.933 0.248876 1.4 0.14 75.6541 s 

2032 1928.973 0.248876 1.4 0.14 94.0948 s 

2033 1787.334 0.248876 1.4 0.14 87.18567 s 

2034 1315.385 0.248876 1.4 0.14 64.16416 s 

2035 1710.26 0.248876 1.4 0.14 83.42602 s 

2036 1912.096 0.248876 1.4 0.14 93.27156 s 

2037 1792.532 0.248876 1.4 0.14 87.43925 s 

2038 1104.199 0.248876 1.4 0.14 53.86254 r 

2039 1988.307 0.248876 1.4 0.14 96.98909 s 

2040 1790.547 0.248876 1.4 0.14 87.34243 s 

2041 1518.713 0.248876 1.4 0.14 74.08245 s 

2042 1632.254 0.248876 1.4 0.14 79.62094 s 

2043 1090.404 0.248876 1.4 0.14 53.18962 r 

2044 1970.806 0.248876 1.4 0.14 96.13541 s 

2045 993.4639 0.248876 1.4 0.14 48.46091 r 

2046 2301.976 0.248876 1.4 0.14 112.2898 s 

2047 1184.239 0.248876 1.4 0.14 57.76686 r 

2048 1691.802 0.248876 1.4 0.14 82.52568 s 

2049 1398.412 0.248876 1.4 0.14 68.21417 s 

2050 1596.985 0.248876 1.4 0.14 77.9005 s 

 

 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1784.358 0.248876 1.4 0.14 87.0405 s 

2032 1377.165 0.248876 1.4 0.14 67.17774 s 

2033 1293.553 0.248876 1.4 0.14 63.09918 s 

2034 1703.843 0.248876 1.4 0.14 83.113 s 

2035 1418.486 0.248876 1.4 0.14 69.1934 s 

2036 1524.693 0.248876 1.4 0.14 74.37414 s 

2037 1003.333 0.248876 1.4 0.14 48.94233 r 

2038 1682.097 0.248876 1.4 0.14 82.05223 s 

2039 1724.981 0.248876 1.4 0.14 84.1441 s 

2040 1790.992 0.248876 1.4 0.14 87.36413 s 

2041 945.5344 0.248876 1.4 0.14 46.12292 r 

2042 1799.509 0.248876 1.4 0.14 87.77959 s 

2043 1512.377 0.248876 1.4 0.14 73.77334 s 

2044 1297.897 0.248876 1.4 0.14 63.31109 s 

2045 1079.183 0.248876 1.4 0.14 52.64225 r 

2046 1033.216 0.248876 1.4 0.14 50.39999 r 

2047 1786.951 0.248876 1.4 0.14 87.16702 s 

2048 1530.544 0.248876 1.4 0.14 74.65955 s 

2049 1189.99 0.248876 1.4 0.14 58.04742 r 

2050 1140.959 0.248876 1.4 0.14 55.65567 r 
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e. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 5 (Agak curam) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1505,99 0,16 3,10 0,14 103,81 s 

2015 1532,67 0,16 3,10 0,14 105,65 s 

2016 1664,43 0,16 3,10 0,14 114,73 s 

2017 1593,51 0,16 3,10 0,14 109,84 s 

2018 1362,67 0,16 3,10 0,14 93,93 s 

2019 1513,73 0,16 3,10 0,14 104,34 s 

2020 1816,84 0,16 3,10 0,14 125,24 s 

2021 1273,08 0,16 3,10 0,14 87,76 s 

2022 1526,67 0,16 3,10 0,14 105,24 s 

2023 1593,22 0,16 3,10 0,14 109,82 s 

 

 RCP 4.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1550.933 0.15883 3.1 0.14 106.9091 s 

2032 1928.973 0.15883 3.1 0.14 132.9682 s 

2033 1787.334 0.15883 3.1 0.14 123.2047 s 

2034 1315.385 0.15883 3.1 0.14 90.67233 s 

2035 1710.26 0.15883 3.1 0.14 117.8919 s 

2036 1912.096 0.15883 3.1 0.14 131.8049 s 

2037 1792.532 0.15883 3.1 0.14 123.5631 s 

2038 1104.199 0.15883 3.1 0.14 76.1148 s 

2039 1988.307 0.15883 3.1 0.14 137.0582 s 

2040 1790.547 0.15883 3.1 0.14 123.4263 s 

2041 1518.713 0.15883 3.1 0.14 104.6882 s 

2042 1632.254 0.15883 3.1 0.14 112.5148 s 

2043 1090.404 0.15883 3.1 0.14 75.16388 s 

2044 1970.806 0.15883 3.1 0.14 135.8519 s 

2045 993.4639 0.15883 3.1 0.14 68.48159 s 

2046 2301.976 0.15883 3.1 0.14 158.6801 s 

2047 1184.239 0.15883 3.1 0.14 81.63211 s 

2048 1691.802 0.15883 3.1 0.14 116.6196 s 

2049 1398.412 0.15883 3.1 0.14 96.39553 s 

2050 1596.985 0.15883 3.1 0.14 110.0836 s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



151  

 

 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1784.358 0.15883 3.1 0.14 122.9996 s 

2032 1377.165 0.15883 3.1 0.14 94.93091 s 

2033 1293.553 0.15883 3.1 0.14 89.16738 s 

2034 1703.843 0.15883 3.1 0.14 117.4495 s 

2035 1418.486 0.15883 3.1 0.14 97.77931 s 

2036 1524.693 0.15883 3.1 0.14 105.1004 s 

2037 1003.333 0.15883 3.1 0.14 69.1619 s 

2038 1682.097 0.15883 3.1 0.14 115.9505 s 

2039 1724.981 0.15883 3.1 0.14 118.9066 s 

2040 1790.992 0.15883 3.1 0.14 123.4569 s 

2041 945.5344 0.15883 3.1 0.14 65.17771 s 

2042 1799.509 0.15883 3.1 0.14 124.044 s 

2043 1512.377 0.15883 3.1 0.14 104.2514 s 

2044 1297.897 0.15883 3.1 0.14 89.46683 s 

2045 1079.183 0.15883 3.1 0.14 74.39037 s 

2046 1033.216 0.15883 3.1 0.14 71.22176 s 

2047 1786.951 0.15883 3.1 0.14 123.1784 s 

2048 1530.544 0.15883 3.1 0.14 105.5037 s 

2049 1189.99 0.15883 3.1 0.14 82.02858 s 

2050 1140.959 0.15883 3.1 0.14 78.64873 s 

 

f. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 6 (Agak curam) 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1505,99 0,07 3,10 0,14 46,42 r 

2015 1532,67 0,07 3,10 0,14 47,24 r 

2016 1664,43 0,07 3,10 0,14 51,31 r 

2017 1593,51 0,07 3,10 0,14 49,12 r 

2018 1362,67 0,07 3,10 0,14 42,00 r 

2019 1513,73 0,07 3,10 0,14 46,66 r 

2020 1816,84 0,07 3,10 0,14 56,00 r 

2021 1273,08 0,07 3,10 0,14 39,24 r 

2022 1526,67 0,07 3,10 0,14 47,06 r 

2023 1593,22 0,07 3,10 0,14 49,11 r 
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 RCP 4.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1550.933 0.071025 3.1 0.14 47.80716 r 

2032 1928.973 0.071025 3.1 0.14 59.46017 r 

2033 1787.334 0.071025 3.1 0.14 55.09417 r 

2034 1315.385 0.071025 3.1 0.14 40.54646 r 

2035 1710.26 0.071025 3.1 0.14 52.71838 r 

2036 1912.096 0.071025 3.1 0.14 58.93995 r 

2037 1792.532 0.071025 3.1 0.14 55.25441 r 

2038 1104.199 0.071025 3.1 0.14 34.03669 r 

2039 1988.307 0.071025 3.1 0.14 61.28912 s 

2040 1790.547 0.071025 3.1 0.14 55.19323 r 

2041 1518.713 0.071025 3.1 0.14 46.81401 r 

2042 1632.254 0.071025 3.1 0.14 50.31388 r 

2043 1090.404 0.071025 3.1 0.14 33.61146 r 

2044 1970.806 0.071025 3.1 0.14 60.74967 r 

2045 993.4639 0.071025 3.1 0.14 30.62331 r 

2046 2301.976 0.071025 3.1 0.14 70.95791 s 

2047 1184.239 0.071025 3.1 0.14 36.5039 r 

2048 1691.802 0.071025 3.1 0.14 52.14944 r 

2049 1398.412 0.071025 3.1 0.14 43.10574 r 

2050 1596.985 0.071025 3.1 0.14 49.2267 r 

 

 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1784.358 0.071025 3.1 0.14 55.00243 r 

2032 1377.165 0.071025 3.1 0.14 42.4508 r 

2033 1293.553 0.071025 3.1 0.14 39.87349 r 

2034 1703.843 0.071025 3.1 0.14 52.52058 r 

2035 1418.486 0.071025 3.1 0.14 43.72453 r 

2036 1524.693 0.071025 3.1 0.14 46.99834 r 

2037 1003.333 0.071025 3.1 0.14 30.92752 r 

2038 1682.097 0.071025 3.1 0.14 51.85025 r 

2039 1724.981 0.071025 3.1 0.14 53.17214 r 

2040 1790.992 0.071025 3.1 0.14 55.20694 r 

2041 945.5344 0.071025 3.1 0.14 29.14589 r 

2042 1799.509 0.071025 3.1 0.14 55.46948 r 

2043 1512.377 0.071025 3.1 0.14 46.61868 r 

2044 1297.897 0.071025 3.1 0.14 40.00739 r 

2045 1079.183 0.071025 3.1 0.14 33.26557 r 

2046 1033.216 0.071025 3.1 0.14 31.84864 r 

2047 1786.951 0.071025 3.1 0.14 55.08238 r 

2048 1530.544 0.071025 3.1 0.14 47.17869 r 

2049 1189.99 0.071025 3.1 0.14 36.68119 r 

2050 1140.959 0.071025 3.1 0.14 35.1698 r 
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g. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 7 (Landai) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1505,99 0,08 1,4 0,14 22,84 r 

2015 1532,67 0,08 1,4 0,14 23,25 r 

2016 1664,43 0,08 1,4 0,14 25,25 r 

2017 1593,51 0,08 1,4 0,14 24,17 r 

2018 1362,67 0,08 1,4 0,14 20,67 r 

2019 1513,73 0,08 1,4 0,14 22,96 r 

2020 1816,84 0,08 1,4 0,14 27,56 r 

2021 1273,08 0,08 1,4 0,14 19,31 r 

2022 1526,67 0,08 1,4 0,14 23,16 r 

2023 1593,22 0,08 1,4 0,14 24,17 r 

 

 RCP 4.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1550.933 0.077395 1.4 0.14 23.52681 r 

2032 1928.973 0.077395 1.4 0.14 29.26148 r 

2033 1787.334 0.077395 1.4 0.14 27.11288 r 

2034 1315.385 0.077395 1.4 0.14 19.95368 r 

2035 1710.26 0.077395 1.4 0.14 25.94371 r 

2036 1912.096 0.077395 1.4 0.14 29.00547 r 

2037 1792.532 0.077395 1.4 0.14 27.19174 r 

2038 1104.199 0.077395 1.4 0.14 16.7501 r 

2039 1988.307 0.077395 1.4 0.14 30.16154 r 

2040 1790.547 0.077395 1.4 0.14 27.16163 r 

2041 1518.713 0.077395 1.4 0.14 23.03806 r 

2042 1632.254 0.077395 1.4 0.14 24.76041 r 

2043 1090.404 0.077395 1.4 0.14 16.54084 r 

2044 1970.806 0.077395 1.4 0.14 29.89606 r 

2045 993.4639 0.077395 1.4 0.14 15.07031 r 

2046 2301.976 0.077395 1.4 0.14 34.91973 r 

2047 1184.239 0.077395 1.4 0.14 17.96426 r 

2048 1691.802 0.077395 1.4 0.14 25.66373 r 

2049 1398.412 0.077395 1.4 0.14 21.21315 r 

2050 1596.985 0.077395 1.4 0.14 24.22539 r 
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 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1784.358 0.077395 1.4 0.14 27.06774 r 

2032 1377.165 0.077395 1.4 0.14 20.89084 r 

2033 1293.553 0.077395 1.4 0.14 19.6225 r 

2034 1703.843 0.077395 1.4 0.14 25.84637 r 

2035 1418.486 0.077395 1.4 0.14 21.51767 r 

2036 1524.693 0.077395 1.4 0.14 23.12877 r 

2037 1003.333 0.077395 1.4 0.14 15.22002 r 

2038 1682.097 0.077395 1.4 0.14 25.51649 r 

2039 1724.981 0.077395 1.4 0.14 26.16702 r 

2040 1790.992 0.077395 1.4 0.14 27.16838 r 

2041 945.5344 0.077395 1.4 0.14 14.34324 sr 

2042 1799.509 0.077395 1.4 0.14 27.29758 r 

2043 1512.377 0.077395 1.4 0.14 22.94193 r 

2044 1297.897 0.077395 1.4 0.14 19.6884 r 

2045 1079.183 0.077395 1.4 0.14 16.37062 r 

2046 1033.216 0.077395 1.4 0.14 15.67332 r 

2047 1786.951 0.077395 1.4 0.14 27.10708 r 

2048 1530.544 0.077395 1.4 0.14 23.21753 r 

2049 1189.99 0.077395 1.4 0.14 18.05151 r 

2050 1140.959 0.077395 1.4 0.14 17.30773 r 

 

h. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 8 (Landai) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1729,62 0,14 1,40 0,14 48,75 r 

2015 1360,52 0,14 1,40 0,14 38,35 r 

2016 1340,36 0,14 1,40 0,14 37,78 r 

2017 1128,25 0,14 1,40 0,14 31,80 r 

2018 1560,33 0,14 1,40 0,14 43,98 r 

2019 1162,58 0,14 1,40 0,14 32,77 r 

2020 1296,86 0,14 1,40 0,14 36,56 r 

2021 1357,65 0,14 1,40 0,14 38,27 r 

2022 1451,87 0,14 1,40 0,14 40,93 r 

2023 1497,16 0,14 1,40 0,14 42,20 r 
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 RCP 4.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1399.318 0.143815 1.4 0.14 39.44373 r 

2032 1684.795 0.143815 1.4 0.14 47.49069 r 

2033 1673.98 0.143815 1.4 0.14 47.18585 r 

2034 1122.356 0.143815 1.4 0.14 31.63678 r 

2035 1617.475 0.143815 1.4 0.14 45.59308 r 

2036 1754.196 0.143815 1.4 0.14 49.44696 r 

2037 1530.04 0.143815 1.4 0.14 43.12848 r 

2038 1029.034 0.143815 1.4 0.14 29.00622 r 

2039 1708.96 0.143815 1.4 0.14 48.17186 r 

2040 1548.09 0.143815 1.4 0.14 43.63727 r 

2041 1320.584 0.143815 1.4 0.14 37.22439 r 

2042 1461.478 0.143815 1.4 0.14 41.19588 r 

2043 975.3205 0.143815 1.4 0.14 27.49216 r 

2044 1798.531 0.143815 1.4 0.14 50.69666 r 

2045 833.0364 0.143815 1.4 0.14 23.48148 r 

2046 1995.811 0.143815 1.4 0.14 56.25756 r 

2047 1064.645 0.143815 1.4 0.14 30.01001 r 

2048 1488.636 0.143815 1.4 0.14 41.9614 r 

2049 1230.972 0.143815 1.4 0.14 34.69842 r 

2050 1421.483 0.143815 1.4 0.14 40.06851 r 

 

 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1684.47 0.143815 1.4 0.14 47.48152 r 

2032 1278.711 0.143815 1.4 0.14 36.04408 r 

2033 1166.016 0.143815 1.4 0.14 32.86746 r 

2034 1522.213 0.143815 1.4 0.14 42.90786 r 

2035 1389.599 0.143815 1.4 0.14 39.16977 r 

2036 1301.413 0.143815 1.4 0.14 36.684 r 

2037 909.7483 0.143815 1.4 0.14 25.64382 r 

2038 1652.389 0.143815 1.4 0.14 46.57725 r 

2039 1569.465 0.143815 1.4 0.14 44.23979 r 

2040 1593.701 0.143815 1.4 0.14 44.92294 r 

2041 786.55 0.143815 1.4 0.14 22.17113 r 

2042 1634.056 0.143815 1.4 0.14 46.06047 r 

2043 1409.296 0.143815 1.4 0.14 39.72497 r 

2044 1133.946 0.143815 1.4 0.14 31.96346 r 

2045 982.5193 0.143815 1.4 0.14 27.69508 r 

2046 991.6419 0.143815 1.4 0.14 27.95222 r 

2047 1672.702 0.143815 1.4 0.14 47.14982 r 

2048 1459.836 0.143815 1.4 0.14 41.14959 r 

2049 1019.886 0.143815 1.4 0.14 28.74836 r 

2050 1016.744 0.143815 1.4 0.14 28.65981 r 
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i. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 9 (Landai) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1729,62 0,21 1,40 0,14 72,79 s 

2015 1360,52 0,21 1,40 0,14 57,25 r 

2016 1340,36 0,21 1,40 0,14 56,40 r 

2017 1128,25 0,21 1,40 0,14 47,48 r 

2018 1560,33 0,21 1,40 0,14 65,66 s 

2019 1162,58 0,21 1,40 0,14 48,92 r 

2020 1296,86 0,21 1,40 0,14 54,57 r 

2021 1357,65 0,21 1,40 0,14 57,13 r 

2022 1451,87 0,21 1,40 0,14 61,10 s 

2023 1497,16 0,21 1,40 0,14 63,00 s 

 

 RCP 4.5  

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1399.318 0.214703 1.4 0.14 58.88575 r 

2032 1684.795 0.214703 1.4 0.14 70.89911 s 

2033 1673.98 0.214703 1.4 0.14 70.44401 s 

2034 1122.356 0.214703 1.4 0.14 47.23072 r 

2035 1617.475 0.214703 1.4 0.14 68.06616 s 

2036 1754.196 0.214703 1.4 0.14 73.81964 s 

2037 1530.04 0.214703 1.4 0.14 64.38675 s 

2038 1029.034 0.214703 1.4 0.14 43.30355 r 

2039 1708.96 0.214703 1.4 0.14 71.91603 s 

2040 1548.09 0.214703 1.4 0.14 65.14632 s 

2041 1320.584 0.214703 1.4 0.14 55.57249 r 

2042 1461.478 0.214703 1.4 0.14 61.50156 s 

2043 975.3205 0.214703 1.4 0.14 41.04319 r 

2044 1798.531 0.214703 1.4 0.14 75.68532 s 

2045 833.0364 0.214703 1.4 0.14 35.05563 r 

2046 1995.811 0.214703 1.4 0.14 83.98722 s 

2047 1064.645 0.214703 1.4 0.14 44.80212 r 

2048 1488.636 0.214703 1.4 0.14 62.6444 s 

2049 1230.972 0.214703 1.4 0.14 51.80146 r 

2050 1421.483 0.214703 1.4 0.14 59.81851 r 
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 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1684.47 0.214703 1.4 0.14 70.88543 s 

2032 1278.711 0.214703 1.4 0.14 53.8104 r 

2033 1166.016 0.214703 1.4 0.14 49.06801 r 

2034 1522.213 0.214703 1.4 0.14 64.05738 s 

2035 1389.599 0.214703 1.4 0.14 58.47676 r 

2036 1301.413 0.214703 1.4 0.14 54.76574 r 

2037 909.7483 0.214703 1.4 0.14 38.2838 r 

2038 1652.389 0.214703 1.4 0.14 69.53544 s 

2039 1569.465 0.214703 1.4 0.14 66.04583 s 

2040 1593.701 0.214703 1.4 0.14 67.06571 s 

2041 786.55 0.214703 1.4 0.14 33.0994 r 

2042 1634.056 0.214703 1.4 0.14 68.76393 s 

2043 1409.296 0.214703 1.4 0.14 59.30562 r 

2044 1133.946 0.214703 1.4 0.14 47.71842 r 

2045 982.5193 0.214703 1.4 0.14 41.34613 r 

2046 991.6419 0.214703 1.4 0.14 41.73002 r 

2047 1672.702 0.214703 1.4 0.14 70.39023 s 

2048 1459.836 0.214703 1.4 0.14 61.43244 s 

2049 1019.886 0.214703 1.4 0.14 42.91858 r 

2050 1016.744 0.214703 1.4 0.14 42.78638 r 

 

j. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 10 (Datar) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1729,62 0,02 0,40 0,14 2,17 sr 

2015 1360,52 0,02 0,40 0,14 1,71 sr 

2016 1340,36 0,02 0,40 0,14 1,68 sr 

2017 1128,25 0,02 0,40 0,14 1,42 sr 

2018 1560,33 0,02 0,40 0,14 1,96 sr 

2019 1162,58 0,02 0,40 0,14 1,46 sr 

2020 1296,86 0,02 0,40 0,14 1,63 sr 

2021 1357,65 0,02 0,40 0,14 1,70 sr 

2022 1451,87 0,02 0,40 0,14 1,82 sr 

2023 1497,16 0,02 0,40 0,14 1,88 sr 
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 RCP 4.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1399.318 0.022406 0.4 0.14 1.755781 sr 

2032 1684.795 0.022406 0.4 0.14 2.11398 sr 

2033 1673.98 0.022406 0.4 0.14 2.100411 sr 

2034 1122.356 0.022406 0.4 0.14 1.408266 sr 

2035 1617.475 0.022406 0.4 0.14 2.029511 sr 

2036 1754.196 0.022406 0.4 0.14 2.201061 sr 

2037 1530.04 0.022406 0.4 0.14 1.919803 sr 

2038 1029.034 0.022406 0.4 0.14 1.291171 sr 

2039 1708.96 0.022406 0.4 0.14 2.144301 sr 

2040 1548.09 0.022406 0.4 0.14 1.942451 sr 

2041 1320.584 0.022406 0.4 0.14 1.65699 sr 

2042 1461.478 0.022406 0.4 0.14 1.833776 sr 

2043 975.3205 0.022406 0.4 0.14 1.223774 sr 

2044 1798.531 0.022406 0.4 0.14 2.256689 sr 

2045 833.0364 0.022406 0.4 0.14 1.045244 sr 

2046 1995.811 0.022406 0.4 0.14 2.504225 sr 

2047 1064.645 0.022406 0.4 0.14 1.335853 sr 

2048 1488.636 0.022406 0.4 0.14 1.867852 sr 

2049 1230.972 0.022406 0.4 0.14 1.54455 sr 

2050 1421.483 0.022406 0.4 0.14 1.783593 sr 

 

 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1684.47 0.022406 0.4 0.14 2.113572 sr 

2032 1278.711 0.022406 0.4 0.14 1.604451 sr 

2033 1166.016 0.022406 0.4 0.14 1.463048 sr 

2034 1522.213 0.022406 0.4 0.14 1.909982 sr 

2035 1389.599 0.022406 0.4 0.14 1.743586 sr 

2036 1301.413 0.022406 0.4 0.14 1.632936 sr 

2037 909.7483 0.022406 0.4 0.14 1.141498 sr 

2038 1652.389 0.022406 0.4 0.14 2.07332 sr 

2039 1569.465 0.022406 0.4 0.14 1.969271 sr 

2040 1593.701 0.022406 0.4 0.14 1.999681 sr 

2041 786.55 0.022406 0.4 0.14 0.986916 sr 

2042 1634.056 0.022406 0.4 0.14 2.050316 sr 

2043 1409.296 0.022406 0.4 0.14 1.7683 sr 

2044 1133.946 0.022406 0.4 0.14 1.422807 sr 

2045 982.5193 0.022406 0.4 0.14 1.232807 sr 

2046 991.6419 0.022406 0.4 0.14 1.244253 sr 

2047 1672.702 0.022406 0.4 0.14 2.098807 sr 

2048 1459.836 0.022406 0.4 0.14 1.831715 sr 

2049 1019.886 0.022406 0.4 0.14 1.279692 sr 

2050 1016.744 0.022406 0.4 0.14 1.27575 sr 
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k. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 11 (Curam) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1729,62 0,14 6,80 0,14 232,87 b 

2015 1360,52 0,14 6,80 0,14 183,18 b 

2016 1340,36 0,14 6,80 0,14 180,46 s 

2017 1128,25 0,14 6,80 0,14 151,91 s 

2018 1560,33 0,14 6,80 0,14 210,08 b 

2019 1162,58 0,14 6,80 0,14 156,53 s 

2020 1296,86 0,14 6,80 0,14 174,61 s 

2021 1357,65 0,14 6,80 0,14 182,79 b 

2022 1451,87 0,14 6,80 0,14 195,48 b 

2023 1497,16 0,14 6,80 0,14 201,58 b 

 

 RCP 4.5   

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1399.318 0.141427 6.8 0.14 188.4018 b 

2032 1684.795 0.141427 6.8 0.14 226.8379 b 

2033 1673.98 0.141427 6.8 0.14 225.3818 b 

2034 1122.356 0.141427 6.8 0.14 151.1121 s 

2035 1617.475 0.141427 6.8 0.14 217.774 b 

2036 1754.196 0.141427 6.8 0.14 236.1819 b 

2037 1530.04 0.141427 6.8 0.14 206.0019 b 

2038 1029.034 0.141427 6.8 0.14 138.5474 s 

2039 1708.96 0.141427 6.8 0.14 230.0915 b 

2040 1548.09 0.141427 6.8 0.14 208.4321 b 

2041 1320.584 0.141427 6.8 0.14 177.8012 s 

2042 1461.478 0.141427 6.8 0.14 196.7709 b 

2043 975.3205 0.141427 6.8 0.14 131.3155 s 

2044 1798.531 0.141427 6.8 0.14 242.1511 b 

2045 833.0364 0.141427 6.8 0.14 112.1586 s 

2046 1995.811 0.141427 6.8 0.14 268.7126 b 

2047 1064.645 0.141427 6.8 0.14 143.3419 s 

2048 1488.636 0.141427 6.8 0.14 200.4274 b 

2049 1230.972 0.141427 6.8 0.14 165.736 s 

2050 1421.483 0.141427 6.8 0.14 191.3861 b 
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 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1684.47 0.141427 6.8 0.14 226.7941 b 

2032 1278.711 0.141427 6.8 0.14 172.1635 s 

2033 1166.016 0.141427 6.8 0.14 156.9904 s 

2034 1522.213 0.141427 6.8 0.14 204.9481 b 

2035 1389.599 0.141427 6.8 0.14 187.0932 b 

2036 1301.413 0.141427 6.8 0.14 175.22 s 

2037 909.7483 0.141427 6.8 0.14 122.487 s 

2038 1652.389 0.141427 6.8 0.14 222.4749 b 

2039 1569.465 0.141427 6.8 0.14 211.3101 b 

2040 1593.701 0.141427 6.8 0.14 214.5731 b 

2041 786.55 0.141427 6.8 0.14 105.8997 s 

2042 1634.056 0.141427 6.8 0.14 220.0065 b 

2043 1409.296 0.141427 6.8 0.14 189.7451 b 

2044 1133.946 0.141427 6.8 0.14 152.6725 s 

2045 982.5193 0.141427 6.8 0.14 132.2847 s 

2046 991.6419 0.141427 6.8 0.14 133.513 s 

2047 1672.702 0.141427 6.8 0.14 225.2097 b 

2048 1459.836 0.141427 6.8 0.14 196.5498 b 

2049 1019.886 0.141427 6.8 0.14 137.3157 s 

2050 1016.744 0.141427 6.8 0.14 136.8927 s 

 

l. Nilai Dugaan Erosi Titik Sampel 12 (Curam) 

Baseline 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2014 1729,62 0,13 6,80 0,14 211,96 b 

2015 1360,52 0,13 6,80 0,14 166,73 s 

2016 1340,36 0,13 6,80 0,14 164,26 s 

2017 1128,25 0,13 6,80 0,14 138,26 s 

2018 1560,33 0,13 6,80 0,14 191,22 b 

2019 1162,58 0,13 6,80 0,14 142,47 s 

2020 1296,86 0,13 6,80 0,14 158,93 s 

2021 1357,65 0,13 6,80 0,14 166,38 s 

2022 1451,87 0,13 6,80 0,14 177,92 s 

2023 1497,16 0,13 6,80 0,14 183,47 b 
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 RCP 4.5  

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1399.318 0.128727 6.8 0.14 171.4832 s 

2032 1684.795 0.128727 6.8 0.14 206.4677 b 

2033 1673.98 0.128727 6.8 0.14 205.1424 b 

2034 1122.356 0.128727 6.8 0.14 137.5422 s 

2035 1617.475 0.128727 6.8 0.14 198.2178 b 

2036 1754.196 0.128727 6.8 0.14 214.9727 b 

2037 1530.04 0.128727 6.8 0.14 187.5029 b 

2038 1029.034 0.128727 6.8 0.14 126.1058 s 

2039 1708.96 0.128727 6.8 0.14 209.4292 b 

2040 1548.09 0.128727 6.8 0.14 189.7149 b 

2041 1320.584 0.128727 6.8 0.14 161.8346 s 

2042 1461.478 0.128727 6.8 0.14 179.1008 s 

2043 975.3205 0.128727 6.8 0.14 119.5233 s 

2044 1798.531 0.128727 6.8 0.14 220.4058 b 

2045 833.0364 0.128727 6.8 0.14 102.0867 s 

2046 1995.811 0.128727 6.8 0.14 244.5821 b 

2047 1064.645 0.128727 6.8 0.14 130.4698 s 

2048 1488.636 0.128727 6.8 0.14 182.4289 b 

2049 1230.972 0.128727 6.8 0.14 150.8528 s 

2050 1421.483 0.128727 6.8 0.14 174.1995 s 

 

 RCP 8.5 

Tahun R K LS CP A Kriteria Erosi 

2031 1684.47 0.128727 6.8 0.14 206.4279 b 

2032 1278.711 0.128727 6.8 0.14 156.7031 s 

2033 1166.016 0.128727 6.8 0.14 142.8927 s 

2034 1522.213 0.128727 6.8 0.14 186.5437 b 

2035 1389.599 0.128727 6.8 0.14 170.2922 s 

2036 1301.413 0.128727 6.8 0.14 159.4852 s 

2037 909.7483 0.128727 6.8 0.14 111.4876 s 

2038 1652.389 0.128727 6.8 0.14 202.4966 b 

2039 1569.465 0.128727 6.8 0.14 192.3344 b 

2040 1593.701 0.128727 6.8 0.14 195.3044 b 

2041 786.55 0.128727 6.8 0.14 96.38991 s 

2042 1634.056 0.128727 6.8 0.14 200.2498 b 

2043 1409.296 0.128727 6.8 0.14 172.706 s 

2044 1133.946 0.128727 6.8 0.14 138.9625 s 

2045 982.5193 0.128727 6.8 0.14 120.4055 s 

2046 991.6419 0.128727 6.8 0.14 121.5235 s 

2047 1672.702 0.128727 6.8 0.14 204.9858 b 

2048 1459.836 0.128727 6.8 0.14 178.8995 s 

2049 1019.886 0.128727 6.8 0.14 124.9847 s 

2050 1016.744 0.128727 6.8 0.14 124.5997 s 

Ket : sangat ringan (sr), ringan (r), sedang (s), berat (b), sangat berat (sb) 

   


